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ABSTRAK

PENGARUH NILAI ANAK DAN LINGKUNGAN SOSIAL
TERHADAP PERSEPSI PEREMPUAN TERKAIT FENOMENA
CHILDFREE

Oleh:
Anastasya Eka Wardhana

Fenomena childfree sebagai pilihan hidup tanpa anak semakin marak di Indonesia,
terutama di kalangan perempuan. Namun, pandangan tradisional yang menganggap
anak sebagai pelengkap keluarga dan penerus keturunan masih kuat sehingga
menimbulkan berbagai respon pro dan kontra. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh nilai anak dan lingkungan sosial terhadap persepsi perempuan
mengenai fenomena childfree di Indonesia, dengan fokus khusus pada perempuan
yang telah menikah di Jakarta Pusat. Menggunakan pendekatan kuantitatif, data
dikumpulkan dari 100 responden melalui kuesioner yang didukung oleh wawancara
dan dianalisis dengan korelasi dan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai anak yang meliputi aspek ekonomi, psikologis, dan sosial tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap persepsi perempuan terhadap childfree
(nilai signifikansi 0,360 > 0,05). Meskipun mayoritas responden mengakui
pentingnya anak sebagai penerus keluarga dan sumber kebahagiaan, hal ini tidak
mengurangi penerimaan mereka terhadap pilihan childfree. Sebaliknya, lingkungan
sosial yang meliputi pengaruh keluarga, teman, dan media sosial terbukti memiliki
pengaruh signifikan (nilai signifikansi 0,00 < 0,05). Sebanyak 80% responden
melibatkan keluarga dalam pengambilan keputusan mengenai reproduksi,
sementara 79% terpapar konten mengenai childfree di media sosial yang turut
membentuk persepsi positif mereka, meskipun nilai-nilai tradisional masih tetap
kuat. Temuan ini menunjukkan adanya pergeseran persepsi di kalangan perempuan
Indonesia yang semakin terbuka terhadap pilihan hidup alternatif, yang dipengaruhi
oleh faktor eksternal seperti globalisasi dan gerakan feminisme. Berdasarkan hasil
temuan ini, penelitian ini merekomendasikan perlunya kebijakan pemerintah yang
lebih inklusif dalam menghargai keragaman pilihan reproduksi dan mengurangi
stigma sosial terkait dengan pilihan childfree.

Kata Kunci : Nilai Anak, Lingkungan Sosial, Childfree



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF CHILDREN'S VALUES AND SOCIAL
ENVIRONMENT ON WOMEN'S PERCEPTION REGARDING THE
CHILDFREE PHENOMENON

By
Anastasya Eka Wardhana

The childfree phenomenon as a voluntary childless lifestyle choice is gaining
prominence in Indonesia, particularly among women. However, traditional
perspectives that regard children as essential for family completeness and
generational continuity remain deeply entrenched in society, consequently
generating polarized societal responses ranging from support to opposition.This
study aims to examine the influence of child value and social environment on
women's perceptions of the childfree phenomenon in Indonesia, with a particular
focus on married women in Central Jakarta. Using a quantitative approach, data
was collected from 100 respondents through questionnaires supported by
interviews and analyzed by multiple regression. The results showed that the value
of children, which includes economic, psychological, and social aspects, does not
have a significant influence on women's perceptions of childfree (significance
value 0.360 > 0.05). Although the majority of respondents recognized the
importance of children as a successor to the family and a source of happiness, this
did not reduce their acceptance of childfree choices. In contrast, the social
environment which includes the influence of family, friends, and social media
proved to have a significant influence (significance value 0.00 < 0.05). As many
as 80% of respondents involved their families in decision-making about
reproduction, while 79% were exposed to content about childfree on social media
which helped shape their positive perceptions, although traditional values still
remain strong.These findings indicate a shift in perception among Indonesian
women who are increasingly open to alternative life choices, influenced by
external factors such as globalization and the feminism movement. Based on these
findings, this study recommends the need for more inclusive government policies
that respect the diversity of reproductive choices and reduce the social stigma
associated with childfree choices.

Keywords: Value of Children, Social Environment, Childfree
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1.1

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bagi masyarakat Indonesia, kehadiran anak mengambil peran penting
sebagai pelengkap keluarga, keluarga yang tidak memiliki anak dianggap
keluarga yang tidak sempurna (Patnani et al., 2020). Berdasarkan penelitian
Fahmi dan Pinem (2018) Masyarakat Melayu Riau menganggap bahwa
anak akan memberikan manfaat di berbagai aspek kehidupan diantaranya
secara sosial , ekonomi, budaya, agama bahkan psikologis. Di beberapa
suku yang ada di Indonesia, menekankan bahwa anak merupakan tujuan dari
perkawinan. Pada Suku Batak, terdapat nilai “hagabeon” yakni nilai yang
menekankan bahwa anak merupakan bagian penting dalam keluarga sebagai
penerus generasi (Valentina & Martani, 2018). Masyarakat Makassar
sendiri memiliki stigma buruk terhadap pasangan yang tidak memiliki anak
ketika dihadapkan dengan 4 kondisi, diantaranya, tidak ada yang merawat
di masa tua, tidak ada yang mendoakan ketika meninggal, tidak ada pewaris

dan tidak ada penerus keluarga (Syam & Idrus, 2017).

Dalam budaya patriarki, perempuan memiliki dua tuntutan tradisional yaitu
sebagai istri dan juga sebagai ibu. Melahirkan anak dalam keluarga menjadi
suatu kewajiban bahkan muncul stigma bahwa perempuan yang telah
melahirkan anak baru akan disebut sebagai wanita seutuhnya (Ana Rita
Dahnia et al., 2023). Tuntutan tradisional tersebut seakan-akan
memposisikan perempuan hanya sebagai objek reproduksi untuk
menghasilkan keturunan. Padahal untuk menjalankan kewajiban sebagai
seorang istri sekaligus seorang ibu bukan merupakan hal yang mudah. Pada

situasi kontemporer ini, perempuan mulai terbuka dan meninggalkan



tuntutan tuntutan tradisional yang merugikan dirinya. Hal tersebut dapat
dilihat dari maraknya pergerakan feminisme salah satunya terkait politik
tubuh perempuan, slogan my body my rules merupakan bentuk perjuangan
perempuan atas tubuhnya sendiri tanpa ada paksaan orang lain termasuk
mengandung dan melahirkan anak (Fadhilah, 2022). Gerakan ini ternyata
bersamaan dengan munculnya tren childfree. Childfree merupakan suatu
pilihan bagi pasangan suami istri untuk tidak memiliki anak. Keputusan

tersebut merupakan hak pribadi yang tidak dapat dipaksakan oleh siapapun.

Childfree membentuk identitas positif dari diri sendiri sebagai pengambil
keputusan otonom, rasional dan bertanggung jawab sedangkan adanya
penolakan terhadap keputusan childfree atau yang tidak dapat memilih
childfree dikarenakan mempertimbangkan respon keluarga dan masyarakat
sekitar yang masih menganggap keputusan tersebut merupakan hal

menyimpang

childfree mulai berkembang di abad ke-20 dan mulai banyak dianut oleh
generasi milenial. Salah satu influencer terkenal yang menganut konsep
tersebut ialah Gita Savitri (Fadhilah, 2022). Data dari world bank
menunjukkan bahwa total fertility rate di Indonesia terus menurun. Pada
tahun 2019, angka kelahiran kasar berjumlah 17,75 per 1000 penduduk, hal
itu juga didukung oleh data BPS bahwa angka kelahiran atau TFR di
Indonesia terus menurun sejak tahun 1990 hingga 2020. Bukan hanya di
Indonesia, tren penurunan Total Fertility Rate merupakan fenomena global
yang terjadi pada dua dekade terakhir (DATAIN, 2023).



Gambar 1. 1 Data Total Fertility Rate 1971-2020
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Sumber : Data Badan Pusat Statistik (BPS) 2023

Uniknya, Meskipun angka kelahiran nasional menurun hingga 2,18 pada
satu dekade terakhir, di beberapa daerah seperti Nusa Tenggara Timur,
Sulawesi Barat dan Papua angka kelahiran nya masih cukup tinggi
(Fauziyah dan Gonsaga, 2024). Menurut Kepala BKKBN Hasto Wardoyo
orang dengan pendidikan tinggi akan lebih mempertimbangkan kestabilan
finansial keluarga sehingga anaknya lebih sedikit dan hampir 60% sudah
tinggal di kota (Astuti & Berlian, 2024). Sejalan dengan pernyataan kepala
BKKBN tren penurunan TFR juga mengindikasikan meningkatnya
presentase perempuan yang menunda untuk memiliki anak bahkan memilih
untuk childfree (tanpa anak). Tren penurunan angka kelahiran ini terjadi
secara global, dan faktor finansial menjadi latar belakang penurunan

populasi di beberapa negara.

Tabel 1. 1 Data TFR Beberapa Provinsi

Wilayah 2000 2010 2020
NTT 3.37 3.82 2.79
Papua 3.28 2.87 2.76
Jakarta 1.63 1.82 1.75

Sumber : Data Badan Pusat Statistik (BPS) 2023

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, menunjukkan bahwa angka fertilitas Jakarta
menunjukkan tren menurun dalam lima dekade terakhir. Hasil Long Form
SP2020 (LF SP020) mencatat tingkat kelahiran di Provinsi DKI Jakarta

sebesar 1,75 yang berarti seorang perempuan melahirkan sekitar 1-2 anak



selama masa reproduksinya. Angka ini jauh lebih rendah dibandingkan
dengan TFR hasil Sensus Penduduk 1971 (SP1971) yang sebesar 5,18.

Merebaknya tren fenomena childfree pada dasarnya berkaitan dengan
adanya perubahan perspektif masyarakat terhadap pernikahan yang pada
mulanya bersifat kelembagaan menjadi perorangan. Dimana perubahan cara
pandang tersebut tentu berpengaruh terhadap pandangan masyarakat terkait
kehadiran anak dalam keluarga. Saat pernikahan bersifat kelembagaan maka
memiliki anak menjadi suatu keharusan karena tuntutan sosial sedangkan
ketika pernikahan bersifat perorangan maka kehadiran anak dalam keluarga
bukan hal yang utama karena pasangan akan lebih fokus kepada karir dan

keharmonisan pasangan (Patnani et al., 2021).

Meski demikian, keputusan childfree masih terus menuai respon pro-kontra
di masyarakat. Keputusan childfree disebut berbanding terbalik dengan pola
hidup masyarakat Indonesia. Dimana, faktor agama dan budaya memegang
peran penting dalam kehidupan masyarakat sehingga memiliki anak
meskipun hanya satu menjadi suatu anjuran (Leliana et al., 2023). Dari segi
sosial budaya, dalam pengambilan keputusan untuk memiliki anak atau
tidak memiliki anak, bukan hanya keputusan antara dua orang (pasangan)
melainkan juga keputusan dari orang tua pasangan dan keluarga besar.
Karena biasanya orang tua dari pasangan ingin memiliki cucu atas

pernikahan anaknya.

Bagi masyarakat Indonesia, memiliki anak merupakan pencapaian tertinggi
bagi kehidupan yang berhasil. Bahkan, anak memiliki nilai ekonomi, sosial
bahkan budaya bagi masyarakat Indonesia. Anak seringkali diposisikan
sebagai objek yang akan meneruskan atau memperbaiki kondisi keluarga di
masa yang akan datang terutama dalam hal ekonomi meskipun sebenarnya

itu bukan hal yang pasti (Feriel dan Muary, 2023).

Ketika suami istri memutuskan untuk tidak memiliki anak atau childfree,
mereka cenderung akan memiliki stigma dalam masyarakat karena mereka
dianggap berbeda dari norma sosial. Hasil penelitian Blackstone dan

Stewart, (2012) menunjukkan bahwa pasangan yang memilih childfree
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dianggap egois, dingin, materialistis dan terlalu mengutamakan aktivitas
pekerjaan atau karir.

Beberapa penelitian lain juga menunjukkan bahwa individu dan pasangan
suami istri yang tidak memiliki anak, dipandang oleh masyarakat sebagai
individu yang kurang berbelas kasih, kurang bertanggung jawab dan
dianggap keluarga yang tidak lengkap dibandingkan dengan mereka yang

memiliki anak.

Dengan latar belakang tersebut, kajian ini sangat menarik untuk diteliti
mengingat isu childfree dan feminisme sedang hangat dibicarakan dan
tentunya menimbulkan pro-kontra bagi masyarakat Indonesia yang pro
natalis dengan menggunakan teori stigma sosial sebagai landasan teori nya.
Penelitian penting dalam konteks perubahan sosial di masyarakat dan dapat
memberikan kontribusi bagi kebijakan sosial, pendidikan, dan dukungan

terhadap hak individu terutama perempuan.

Sebagian besar penelitian mengenai childfree lebih banyak menggunakan
pendekatan kualitatif, seperti wawancara mendalam atau studi kasus.
Sedangkan dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif dipilih agar
pengaruh antara nilai anak dan lingkungan sosial terhadap persepsi
perempuan mengenai keputusan childfree lebih terukur, serta bagaimana

variabel-variabel tersebut berinteraksi secara statistik.

Penelitian ini menggabungkan analisis faktor nilai anak (ekonomi, psikologi
dan sosial) dan lingkungan sosial (keluarga, masyarakat, dan teman sebaya)
untuk memahami pengaruhnya terhadap persepsi perempuan tentang
childfree dan menggunakan teori persepsi sosial sebagai landasan untuk
memahami bagaimana perbedaan persepsi tersebut dapat terbentuk.

Rumusan Masalah
Dengan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini

ialah,

1. Apakah terdapat pengaruh antara nilai anak terhadap persepsi

perempuan tentang fenomena childfree?



2.

Apakah terdapat pengaruh antara lingkungan sosial terhadap persepsi

perempuan tentang fenomena childfree?

1.3 Tujuan Penelitian

14

Dengan rumusan masalah tersebut maka tujuan dalam dalam penelitian ini

ialah,

1.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara nilai anak terhadap
persepsi perempuan tentang fenomena childfree
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara lingkungan sosial

terhadap persepsi perempuan tentang fenomena childfree

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

1. Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi perkembangan ilmu
sosiologi terutama yang berkaitan dengan psikologi sosial maupun
gender keluarga.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi sekaligus bahan
evaluasi bagi penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis

1. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu membuka pemahaman
dan menghilangkan tekanan atau stigma masyarakat terkait pilihan
untuk childfree pada generasi milenial khususnya kaum perempuan.

2. Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi
pemerintah khususnya BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional) dan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak dalam menyusun kebijakan yang ramah gender.
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1.  TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Tentang Nilai Anak

Definisi Nilai Anak

Nilai anak dikonseptualisasikan sebagai konstruksi psikologis yang
mengacu pada manfaat yang diharapkan orang tua dari memiliki anak.
Nilai-nilai anak atau Value of Children (VOC) dipahami sebagai bentuk
motivasi orang tua untuk melahirkan dan juga membesarkan anak, motivasi
ini mencakup pada tujuan pribadi dari orang tua serta pengalaman

sosialisasi orang tua sendiri.

Konsep nilai anak atau value of children tidak terlepas dari nilai-nilai
budaya atau kepercayaan yang ada di suatu masyarakat. Nilai anak
didefinisikan sebagai pandangan atau penilaian terhadap makna serta fungsi
kehadiran anak dalam keluarga. Secara umum, nilai anak berkaitan dengan
bagaimana orang tua memandang kehadiran anak dalam keluarga. Nilai ini
berperan penting karena nilai anak bagi orang tua akan memengaruhi sikap
orang tua. Terdapat nilai negatif dan positif dari nilai anak. Nilai positif
ialah kepuasan orang tua saat memiliki anak sedangkan nilai negatif nya
ialah beban yang dirasakan orang tua saat membesarkan anak (Khoiroh et
al., 2021).

Friedman et al (1994) menyebutkan bahwa nilai utama anak-anak ialah
pengurangan ketidakpastian. Ketika lahir, anak akan memperkuat ikatan
orang tua dengan para kerabat, melalui pendidikan dan kegiatan lainnya.
Anak juga akan menghubungkan orang tua dengan sumber daya

masyarakat, saat remaja, anak-anak akan membawa informasi dan ide
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kemudian pada sebagian besar orang tua akhirnya akan mendapatkan

menantu dan cucu sebagai konsekuensi dari menjadi orang tua.

Namun selain nilai positif, anak-anak juga dianggap cukup merugikan orang
tua saat masa-masa membesarkannya karena memerlukan biaya yang cukup
membebankan baik biaya langsung, biaya peluang maupun biaya sosial

psikologis.

Mengukur Nilai Anak (Value Of Children)

Survey The Value of Children (VOC) yang telah dilakukan pada tahun 1970
an didasarkan pada nilai-nilai psikologi sosial yang dikembangkan oleh
Hoffman dan Hoffman (1973), namun selain nilai-nilai psikologis terdapat
juga nilai ekonomi dan sosial. Responden diberikan beberapa model
pertanyaan terbuka terkait alasan memilki anak atau tidak memiliki anak
dan diminta menilai seberapa penting nya biaya anak sebagai latar belakang

untuk memiliki anak atau tidak memiliki anak.

Terdapat beberapa penelitian terkait pengukuran VOC diantaranya yang
menambahkan kombinasi nilai negatif dan positif. Analisis didasarkan pada
pengukuran tunjangan dan biaya anak secara umum serta dari segi
kesejahteraan ekonomi, sosial dan psikologis dengan memisahkan nilai
ekonomi dengan nilai sosial dan psikologis. Manfaat dan kerugian ekonomi
yang dirasakan juga dapat diukur secara tidak langsung berdasarkan nilai
materi yang diberikan anak kepada orang tua, biaya yang dikeluarkan
selama membesarkan anak dan waktu yang dihabiskan sebagai orang tua
(Rosenzweig, 1978).

Berangkat dari konsep tersebut, VOC merupakan suatu konstruksi yang
kompleks dan multidimensi yang dimensi dimensinya berhubungan secara
berbeda dengan fertilitas. Pada beberapa studi di fokuskan pada perbedaan
VOC ekonomi utilitarian (kontribusi anak terhadap perekonomian keluarga)
, VOC emosional (kepuasan emosional yang timbul dari kehadiran anak
dalam keluarga) dan VOC sosial-normatif (peningkatan status sosial dan
reputasi yang lebih baik (N. dan Kagitcibasi, 1983)



Lebih jauh lagi, nilai anak yang diberikan oleh orang tua ternyata bervariasi
secara signifikan berdasarkan perkembangan sosial ekonomi dan
kesejahteraan negara. Terdapat perbedaan antara individu yang tumbuh di
negara berkembang dengan negara maju. Individu yang tumbuh dinegara
berkembang cenderung menekankan manfaat ekonomi yang diberikan
anak-anak sehingga mereka mengutamakan banyaknya anak dalam
keluarga. Sebaliknya, pada negara negara maju mereka sangat
mempertimbangkan keputusan untuk memiliki anak sehingga angka
fertilitas mereka lebih rendah dibanding negara berkembang (Barni et al.,
2015).

Nauck (2005) mencoba menggabungkan VOC dengan teori produksi sosial.
Menurut teori produksi sosial, manusia berjuang dengan mengutamakan
dua hal yaitu kesejahteraan fisik dan persetujuan sosial. Namun kedua
kebutuhan tersebut tidak dapat dicapai secara langsung, karena keduanya
mengacu pada beberapa tujuan, untuk kesejahteraan fisik dapat dipenuhi
dengan menghasilnya comfort atau kenyamanan contohnya manfaat
asuransi dan bantuan ekonomi), sedangkan untuk persetujuan sosial

didapatkan dari status sosial dan hubungan kasih sayang (afeksi).

Dalam sudut pandang ini, inti dari tujuan dalam fungsi produksi sosial ialah
kenyamanan (comfort), afeksi (affect), penghargaan sosial (social esteem)
(Nauck dan Klaus, 2007). Pada pandangan lain Gisela dan Nauck (2005)
memfokuskan VOC pada isu-isu psikologis dengan membuka pendekatan
VOC terhadap solidaritas antargenerasi dan hubungan antara orang tua
dengan anak. Sebuah model yang menyeluruh dengan menggabungkan
variabel individu dan variabel hubungan (kualitas hubungan, gaya
pengasuhan) serta memperhitungkan juga konteks budaya. Variabel
individu memiliki asumsi, bahwa value of children memengaruhi hubungan
antara orang tua dan anak. Nilai-nilai budaya yang dominan juga
memengaruhi hubungan antara orang tua dan anak serta proses transmisi

budaya nya.
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Menurut pandangan sosiologis dari pendekatan VOC, faktor-faktor ini
disebut, kenyamanan (comfort) yaitu bantuan dan dukungan ekonomi
keluarga, afeksi (affect) yaitu hubungan antara orang tua dan anak yang
penuh kasih sayang dan harga diri sosial (social esteem) yaitu pentingnya
anak dalam garis keturunan keluarga dan persetujuan sosial dalam
kekerabatan

2.1.3 Macam Macam Nilai Anak
A. Nilai Ekonomi (E-Value of Children)
Nilai ekonomi atau utilitas anak (e-voc) merupakan nilai utama yang
diharapkan orang tua ketika memiliki anak. Nilai ekonomi mengacu pada
manfaat maupun biaya material yang diharapkan dari anak-anak ketika
mereka tumbuh dewasa, misalnya dukungan secara finansial ketika orang

tua sudah lanjut usia.

Di sisi lain hal ini tidak menjelaskan secara dalam bagaimana anak-anak
dilahirkan dalam kondisi utilitas ekonomi rendah. Oleh karenanya, timbul
pertanyaan, mengapa orang memilih untuk memiliki anak padahal hal

tersebut membutuhkan biaya yang besar.

Pendekatan utilitas ekonomi juga tidak bisa menjelaskan alasan mengapa
angka kelahiran bisa tinggi padahal anak-anak tidak berkontribusi secara
signifikan terhadap pendapatan keluarga. Namun selain dari segi utilitas
ekonomi sebagai dasar “pilihan rasional” untuk memiliki anak, terdapat
juga aspek psikologis dan sosial yang perlu dipahami untuk menjelaskan

alasan memiliki anak
B. Nilai Psikologi (P-Value Of Children)

Faktor psikologi dalam Value of Children mencakup pemenuhan
emosional dan identitas sosial yang memainkan peran penting dalam
bagaimana orang tua bersikap terhadap anak-anak mereka. Nilai-nilai
psikologis merujuk pada kebahagiaan, kegembiraan bahkan
ketidaknyamanan dan stress yang didapatkan orang tua ketika memiliki

anak. Penelitian terbaru menyoroti pentingnya nilai-nilai emosional yang
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berkaitan dengan anak-anak terutama dalam budaya serta latar belakang
ekonomi yang berbeda (Trommsdorff dan Nauck, 2010)

C. Nilai Sosial (S-Value Of Children)

Nilai-nilai sosial merujuk pada keuntungan serta kerugian sosial yang
nantinya akan didapatkan ketika memiliki anak, misalnya persetujuan dan
status sosial ketika sudah menikah yang berkaitan dengan kelanjutan garis
keluarga. Nilai sosial dalam value of children lebih terkait dengan
keyakinan tentang keluarga yang ideal, pernikahan serta peran perempuan

dalam keluarga.

Nilai sosial dilatarbelakangi oleh budaya sehingga beberapa hal mungkin
lebih relevan dalam budaya tertentu. Nilai sosial mungkin memiliki
implikasi berbeda, meskipun s-voc merupakan jenis nilai instrumental.
Berbeda dengan e-voc dalam nilai sosial, memiliki anak dianggap dapat
memenuhi kebutuhan untuk meningkatkan kehidupan pernikahan,
keluarga bahkan dalam masyarakat tertentu agar dapat diterima sebagai

pria maupun wanita.

2.1.4 Indikator Nilai Anak
Indikator nilai anak dengan menggunakan model ketiga yang dikemukakan
oleh Nauck dan Klaus (2007) yaitu :

A. Kenyamanan (comfort)
Indikator kenyamanan merujuk pada sejauh mana seorang anak dapat
memberikan kenyamanan baik secara emosional dan fisik kepada orang tua.
Hal ini bisa mencakup peran anak dalam memberikan dukungan ataupun

menjadi sumber kebahagiaan bagi orang tua. Indikator ini mencakup :

e Dukungan Emosional: Anak merupakan sumber kebahagiaan,
mengurangi stres, dan memberikan rasa aman bagi orang tua.

e Dukungan Praktis: Anak dapat membantu dalam tugas-tugas rumah
tangga atau merawat orang tua di masa tua dan dukungan finansial bagi

keluarga



12

o Kesejahteraan Psikologis: Kehadiran anak dapat meningkatkan kualitas

hidup orang tua secara psikologis.

B. Afeksi (affect)

Indikator efeksi berhubungan dengan emosional antara orang tua dan anak.

Indikator ini menekankan pada rasa kasih sayang, cinta dan ikatan

emosional yang terjalin antara keduanya yang dapat meningkatkan kualitas

hubungan keluarga. Indikator ini meliputi :

e Cinta dan Kasih Sayang: Anak dianggap sebagai sumber cinta dan
kebahagiaan dalam keluarga.

e lkatan Emosional: Hubungan yang erat antara orang tua dan anak
menciptakan rasa saling memiliki dan keterikatan.

e Kebahagiaan Subjektif: Kehadiran anak memberikan kebahagiaan dan

kepuasan hidup bagi orang tua.

C. Penghargaan Sosial (Social Esteem)

Indikator ini mengacu pada nilai sosial yang diberikan oleh masyarakat

terhadap keberadaan anak. Anak dapat meningkatkan status sosial keluarga

atau memberikan kebanggaan kepada orang tua melalui prestasi, perilaku,

atau peran mereka dalam masyarakat. Indikator ini mencakup:

e Status Sosial: Anak dapat meningkatkan status sosial keluarga dalam
masyarakat.

e Kebanggaan Orang Tua: Prestasi atau perilaku anak yang baik dapat
menjadi sumber kebanggaan bagi orang tua.

e Pengakuan Sosial: Keberhasilan anak dalam pendidikan, karir, atau
kehidupan sosial dapat memberikan pengakuan dan penghormatan

kepada keluarga.

2.2 Tinjauan Tentang Lingkungan Sosial

2.2.1 Definisi Lingkungan Sosial
Lingkungan dapat memengaruhi individu melalui hubungan dan tindakan,
artinya setiap individu ialah individu itu sendiri dan lingkungan. T Parsons

melalui pendekatan sosiokultural memandang masyarakat sebagai suatu
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sistem sosial yang menyeluruh termasuk aspek tempat dimana individu
tersebut berperilaku. Namun teori T Parsons tidak memperhitungkan proses
psikologis individu tetapi berfokus pada pengaruh lingkungan terhadap

perilaku individu.

Salah satu hal yang dapat memengaruhi perilaku individu maupun kelompok
adalah lingkungan sosial. Lingkungan ini mencakup semua kondisi di sekitar
kehidupan manusia yang secara spesifik dapat memengaruhi perilaku,
perkembangan, dan pertumbuhan seseorang. Lingkungan sosial terdiri atas
individu maupun kelompok yang berada di sekitar seseorang, seperti
keluarga, teman, dan tetangga. Lingkungan sosial tidak hanya berdiri sendiri,
tetapi juga saling berkaitan dan berperan dalam membentuk perilaku manusia.
(Abdulsyani, 2018). Perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor dari
dalam maupun luar dirinya. Lingkungan sosial terdiri dari individu individu

maupun kelompok di sekitar manusia (Soekanto, 2006)..

Perlu dipahami kembali bahwa istilah “lingkungan” memiliki berbagai
makna diberbagai aliran. Dari sudut pandang sosiologi mempertimbangkan
struktur masyarakat, interaksi sosial serta proses sosial. Maka dalam hal ini,
pendekatan ontologis dipakai untuk mengkaji proses interaksi diantara
keduanya sama penting nya dengan mempelajari pengaruh lingkungan
terhadap individu ataupun sebaliknya.

Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan sosial yakni segala sesuatu yang
ada di sekitar manusia yang dapat memengaruhi pada individu tersebut.
Lingkungan sosial yang berbeda-beda antar individu menjadikan setiap
individu juga memiliki pengetahuan dan persepsi yang berbeda akan suatu
hal.

2.2.2 Macam Macam Lingkungan Sosial
A. Keluarga
Lingkungan keluarga merupakan tempat sosialisasi pertama individu.
Dalam hal ini, keluarga berfungsi sebagai lingkungan pendidikan informal
yang memberikan dasar bagi perkembangan individu. Keluarga merupakan

unit terkecil yang menjadi wadah pendidikan awal untuk menerima ajaran
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moral, etika dan nilai-nilai yang nantinya akan memengaruhi individu
bagaimana berpikir dan bersikap. Selain itu, keluarga juga menjadi sumber
dari segala perlindungan dan dukungan, sehingga situasi keluarga akan

memengaruhi perkembangan psikologis individu.

Masyarakat

Kelompok masyarakat memiliki peran penting dalam membentuk pribadi
individu. Melalui interaksi antar sesama, individu akan belajar memahami
dan mematuhi norma serta aturan yang berlaku di dalam kelompok tersebut.
Maka, penting bagi individu untuk memilih lingkungan yang positif dan

membangun.

Kelompok Acuan

Kelompok acuan merupakan kelompok yang mempunyai dampak bagi
seseorang. Kelompok acuan juga dapat didefinisikan sebagai suatu
kelompok yang bisa memengaruhi perilaku seseorang baik secara langsung
maupun tidak langsung. Terdapat 5 faktor yang dapat menjelaskan mengapa

kelompok acuan dapat memengaruhi persepsi :

1. Norma, Nilai Dan Informasi
Di dalam suatu kelompok harus dapat mengembangkan standar norma
yang harus diikuti oleh anggotanya agar dapat mencapai tujuan
bersama. Selain dari komunikasi dan informasi, terdapat pengaruh
lain yang diberikan oleh kelompok yang berupa perubahan pendapat,
sikap sampai perilaku.

2. Peran Faktor Dalam Kelompok
Peran yang tercantum disini ketika di dalam suatu kelompok terdapat
seseorang yang memegang posisi atau status tertentu dalam
organisasinya dan berperan dalam pengambilan keputusan.

3. Tuntutan Untuk Menyesuaikan Dengan Kelompok
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Individu dalam suatu kelompok harus dapat beradaptasi dan
menyesuaikan dengan lingkungan dan perilaku kelompoknya, agar
individu tersebut dapat diterima oleh kelompoknya.

4. Proses Perbandingan Sosial
Proses ini biasanya dilakukan oleh individu sebagai upaya untuk
beradaptasi agar perilakunya tidak berbeda dengan orang lain.

2.2.3 Dimensi Lingkungan sosial

A

Interaksi Sosial

Frekuensi interaksi sosial merujuk pada seberapa sering individu melakukan
interaksi langsung dengan keluarga, teman, rekan kerja maupun masyarakat
sekitar. Interaksi yang intens akan memengaruhi pandangan perempuan
mengenai suatu hal, dalam hal ini ialah fenomena childfree. Misalnya, apabila
perempuan lebih sering berinteraksi dengan kelompok sosial yang memiliki
pandangan tradisional mengenai peran perempuan dalam keluarga (misalnya,
selalu ada harapan untuk memiliki anak), maka pandangan mereka terhadap
childfree bisa lebih negatif. Sebaliknya, interaksi dengan kelompok sosial yang
lebih progresif atau mendukung pilihan hidup tanpa anak bisa membuat

persepsi mereka terhadap childfree lebih terbuka dan positif.

Dukungan Sosial

Dukungan sosial merujuk pada bantuan emosional, informasional, atau materiil
yang diterima seseorang dari orang lain, baik dalam konteks keluarga, teman,
atau jaringan sosial lainnya. Dukungan sosial juga mencakup pemahaman,
penerimaan, dan apresiasi dari orang-orang sekitar terhadap keputusan hidup
seseorang. Dukungan sosial yang kuat dapat memengaruhi cara perempuan
memandang fenomena childfree. Jika seorang perempuan merasa didukung
oleh lingkungannya, baik dalam bentuk pemahaman atau dukungan emosional
mengenai keputusan untuk tidak memiliki anak, maka dia lebih cenderung
memiliki persepsi yang positif terhadap childfree. Sebaliknya, jika perempuan
merasa tidak didukung atau bahkan mendapat tekanan sosial untuk memiliki
anak, hal ini dapat menyebabkan persepsi yang lebih negatif atau penuh
pertimbangan terhadap childfree.
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C. Media Sosial

Media sosial merupakan ruang online yang memungkinkan individu untuk
menyebarkan berbaga informasi, ide, dan pendapat serta berinteraksi dengan
orang lain dalam jaringan sosial. Dalam konteks ini, media sosial mencakup
berbagai platform seperti Instagram, Facebook, YouTube, Twitter, serta
lainnya yang banyak digunakan oleh masyarakat untuk berbagi pengalaman
dan pandangan. Media sosial memiliki peran penting dalam membentuk
persepsi individu tentang berbagai isu sosial, termasuk fenomena childfree.
Melalui media sosial, perempuan dapat memperoleh informasi, pandangan,
serta pengalaman orang lain tentang childfree yang bisa memengaruhi cara
mereka memandang fenomena tersebut. Media sosial sering menjadi ruang di
mana individu menemukan kelompok atau komunitas yang memiliki
pandangan serupa, yang bisa memperkuat atau mengubah persepsi mereka. Di
sisi lain, media sosial juga bisa memunculkan tekanan sosial atau stigma terkait
pilihan untuk tidak memiliki anak, terutama jika banyak orang yang
menampilkan pandangan yang bertolak belakang atau menilai negatif gaya
hidup childfree.

Ketiga dimensi ini saling terhubung dan memengaruhi satu sama lain dalam
merangkai persepsi perempuan terhadap fenomena childfree. Frekuensi
interaksi sosial dapat memengaruhi seberapa besar dukungan sosial yang
diterima, yang nantinya dapat memengaruhi pandangan perempuan terhadap
childfree. Begitu juga, dengan penggunaan media sosial sebagai sarana

menemukan berbagai informasi serta berbagi pendapat.

2.3 Tinjauan Tentang Persepsi

2.3.1 Definisi Persepsi

Persepsi adalah tanggapan dari sesuatu atau proses individu mengetahui
beberapa hal melalui panca inderanya. Sikap dipengaruhi oleh persepsi dan
sikap akan menentukan bagaimana individu berperilaku (Akbar, 2015).
Manusia tentu akan melakukan berbagai kegiatan dalam lingkungan yang

selalu berubah serta berinteraksi dengan orang lain. Menurut McShane
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dalam Wibowo (2014) Persepsi adalah proses penerimaan informasi untuk
menciptakan suatu definisi mengenai berbagai hal di sekitar kita, dan hal
tersebut diperlukan pertimbangan informasi yang didapatkan melalui proses
pengkategorian informasi serta bagaimana kita menginterpretasikan dalam

bentuk kerangka pengetahuan yang telah ada.

Persepsi bisa dikatakan sebagai sebuah sudut pandang tentang suatu hal
dengan menggunakan sudut pandang tertentu dalam melihat fenomena.
Perilaku individu sangat dipengaruhi oleh persepsi, karena persepsi
mengandung berbagai peranan penting dalam membuat penilaian akan
suatu peristiwa. Perbedaan persepsi atau pandangan setiap manusia sangat

wajar terjadi karena manusia sendiri merupakan makhluk sosial.

Persepsi ialah kerangkat konseptual, kumpulan asumsi, nilai dan ide yang
akan memengaruhi suatu perilaku dalam suatu situasi. Persepsi muncul
pertama kali karena stimulus panca indra dan didorong oleh pengalaman.
Karena setiap orang memiliki pengalaman berbeda beda sehingga persepsi

yang muncul pun akan beragam. Unsur-unsur persepsi meliputi :

1. Pengamatan merupakan proses pengenalan, ketika individu mendalami
objek yang dilihatnya.

2. Pandangan adalah proses menghimpun segala pendapat dan pemikiran
mengenai objek melalui informasi dan komunikasi

3. Pendapat adalah proses individu memberikan penilaian terhadap objek.

Maka kesimpulannya, persepsi merupakan suatu pandangan individu dalam
memberi makna suatu objek yang ada di sekitarnya. Dalam hal ini,
pandangan tersebut merujuk pada penilaian seseorang terhadap objek yang
dilihat dan dirasakannya.

Faktor Pembentuk Persepsi

Persepsi tidak dapat terbentuk begitu saja, melainkan dipengaruhi beberapa
faktor di sekitarnya. Terdapat dua faktor yang memengaruhi persepsi yaitu
faktor eksternal dan faktor internal. Menurut Sinaga et al (2021).faktor yang

memengaruhi persepsi individu diantaranya :
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1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan segala hal yang ada di dalam diri individu
yang dapat memengaruhi individu itu sendiri, meliputi faktor biologis,
jasmani dan juga psikologis (perhatian, minat, pengalaman dan
pendidikan)

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar individu atau
perilaku persepsi yang meliputi objek dan situasi dimana persepsi

tersebut berlangsung

Krech dan Crutchfield (1948) menjelaskan 3 faktor pembentuk persepsi,
yaitu

1. Faktor Fungsional, ialah faktor yang berbentuk pengalaman masa lalu
maupun berbagai hal yang personal

2. Faktor Struktural, berasal semata-mata dari sifat. Stimulus fisik efek-
efek saraf yang ditimbulkan pada sistem saraf individu.

3. Faktor-Faktor Situasional, faktor ini memiliki kaitan dengan bahasa
nonverbal. Keadaan diri dalam lingkungan, gerakan tubuh orang lain
yang ditujukan untuk kita bahkan kecepatan berbicara, tinggi-rendah
nada, volume suara, intonasi, dialek juga memengaruhi bagaimana
persepsi dapat terbentuk.

4. Faktor Personal, ialah terdiri atas pengalaman, motivasi dan

kepribadian.

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang memengaruhi
terbentuknya persepsi, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang
berada dalam diri individu sedangkan faktor eksternal yang berasal dari luar

individu seperti faktor lingkungan.

2.3.3 Indikator Persepsi

Persepsi 1alah gagasan yang didapatkan melalui panca indera yang akan
dipahami, ditafsirkan, dan dievaluasi, sehingga individu dapat memberi makna

pada suatu objek dan peristiwa. Berikut beberapa indikator persepsi.
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1. Merespon objek dari luar individu
Rangsangan yang diterima dan diserap melalui panca indera baik secara
masing masing maupun bersamaan akan memberikan gambaran, tanggapan
atau kesan dalam otak

2. Memahami objek
Setelah menerima berbagai gambaran tersebut, otak akan mengorganisir,
menggolongkan dan menginterpretasikan sehingga membentuk pengertian
dan pemahaman akan suatu objek.

3. Penilaian atau evaluasi individu terhadap objek.

Setelah pemahaman terbentuk, selanjutnya ialah penilaian individu kepada objek
atau peristiwa. Individu akan membandingkan pemahaman yang baru saja did n
apatkan dengan Kkriteria atau norma yang dimiliki individu secara subjektif.
Penilaian individu akan banyak ragamnya meskipun objek yang dipersepsikan

sama. Oleh karena itu persepsi bersifat individual.

Sedangkan menurut Hamka dalam Herinda indikator persepsi dibagi menjadi dua

macam, yaitu:

1. Proses penyerapan, yaitu ketika stimulus yang berada pada luar individu
diserap melalui panca indera, lalu masuk kedalam otak dan akan terjadi
proses analisis, klarifikasi dan di organisir dengan berbagai pengalaman
individu yang telah ada sebelumnya. Maka dalam proses ini, bersifat
individual.

2. Proses mengerti dan memahami, pada tahap ini terjadi dalam proses psikis.
Hasil analisis akan berupa pemahaman atau pengertian individu tentang
suatu hal. Pemahaman dan pengertian bersifat subjektif sehingga nantinya

akan ada perbedaan perbedaan pemahaman bagi setiap individu.

Maka dapat disimpulkan, bahwa indikator-indikator persepsi terdiri dari
tiga indikator yang pertama vyaitu penyerapan yang menghasilkan
tanggapan atau gambaran. Kemudian yang kedua ialah pemahaman, yang
menghasilkan pengertian tentang suatu hal. Yang terakhir ialah penilaian
atau evaluasi, yaitu proses membandingkan pemahaman dengan

pengalaman individu.
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2.4 Tinjauan Tentang Fenomena Childfree

Pada mulanya istilah Childfree disebut dengan Childless yaitu istilah bagi
pasangan yang sudah menikah dan tidak ingin mempunyai anak atau pasangan
yang berkomitmen hanya untuk menikah dan hidup bersama hingga tua tanpa
mengurus seorang anak. Berbeda dengan istilah Involuntary childless,
merupakan istilah bagi pasangan yang tidak memiliki anak bukan karena
pilihannya sendiri melainkan karena ada faktor tertentu seperti faktor kesehatan
(Moopio, 2023).

Istilah childfree diperkenalkan oleh St. Augustine pada akhir abad ke 20. St
Augustine menganut kepercayaan Maniisme, penganut maniisme percaya
bahwa melahirkan anak merupakan sikap yang tidak bermoral karena
menjebak jiwa jiwa dalam tubuh yang tidak kekal. Kemudian, istilah ini
semakin berkembang dan banyak mendapat sorotan para orang tua khususnya
perempuan. Seiring dengan perkembangan zaman, istilah childfree mulai
digunakan untuk merujuk pada pilihan pasangan yang tidak ingin memiliki
anak secara biologis maupun membesarkan anak adopsi agar dapat hidup
sesuai dengan keinginan tanpa memikirkan tanggung jawab terhadap anak
(Ana Rita Dahnia et al., 2023).

Childfree lazim terjadi dipedesaan eropa pada tahun 1500an karena banyak
perempuan yang ingin fokus berkarir dibandingkan harus menikah muda dan
mengurus anak. Childfree juga disebut sebut sebagai budaya barat karena
istilah ini populer sejak zaman dulu pada tahun 1800 an (Putri, 2024). Hal ini
bertolak belakang dengan Indonesia, jika di Eropa pada zaman dahulu wanita
sibuk berkarir dan tidak ingin mempunyai anak, sedangkan di Indonesia pada

zaman dahulu justru beranggapan bahwa banyak anak banyak rejeki.

Anggapan “banyak anak banyak rejeki” dimulai pada masa Indonesia dijajah
oleh bangsa barat. Masyarakat saat itu dipaksa dan diperbudak untuk menanam
tanaman agroindustri seperti tebu dan kopi, kondisi tersebut menghadirkan
pemikiran, untuk menambah jumlah tenaga kerja agar mendapatkan
keuntungan yang lebih banyak maka masyarakat pribumi memperbanyak
keturunan mereka. Tidak heran bahwa pada masa itu dalam suatu keluarga bisa
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terdiri dari belasan anak. Pandangan ini terus mengakar hingga pada tahun
1945 ketika Indonesia merdeka, karena pada saat itu mayoritas penduduk
Indonesia masih mengandalkan sektor agraris sehingga lagi-lagi membutuhkan
tenaga kerja lebih. Kemudian, pada tahun 1960 terjadi perubahan dari sektor
agraris menuju ke sektor industri yang mengakibatkan turunnya angka
kelahiran, karena pada masa industrialisasi sudah diperkenalkan alat
kontrasepsi. Seiring dengan berkembangnya zaman, teknologi informasi juga
berkembang pesat dengan mudah konsep childfree menyebar di berbagai

lapisan masyarakat bahkan beberapa dari mereka mulai menerapkannya.

Saat ini konsep childfree menjadi perbincangan hangat di sosial media karena
pilihan hidup ini menimbulkan pro dan kontra dalam masyarakat. Bagi
masyarakat Indonesia yang kontra, menganggap bahwa childfree merupakan
pilihan yang salah karena tidak sesuai dengan norma dan agama sedangkan
bagi yang pro menganggap bahwa konsep childfree membuka pandangan baru
dan keberanian untuk lepas dari budaya Indonesia yang mengekang kebebasan
perempuan dengan memaksanya untuk melahirkan dan membesarkan seorang
anak. Hal tersebut menunjukkan bahwa kebudayaan bersifat dinamis dapat
berubah cepat atau lambat, ditambah dengan kemajuan teknologi informasi,
dimana gagasan gagasan baru dari luar dapat dengan mudah masuk, sehingga

mempercepat proses perubahan.

2.5 Landasan Teori

2.5.1 Persepsi Sosial

Proses berpikir mengenai orang lain berdasarkan ciri tertentu disebut
persepsi sosial. Sederhananya, jika seseorang memiliki pengetahuan tentang
kecenderugan orang lain, maka ia akan lebih mudah memahami perilaku
atau tindakan orang tersebut. Persepsi sosial secara umum dapat diartikan
sebagai suatu proses untuk memahami orang lain atau proses individu
memahami realitas sosial. Persepsi juga disebut sebagai proses pemberian
makna pada stimulus yang ada. Apabila stimulus berupa manusia maka
disebut social perception sedangkan jika stimulusnya berupa benda maka
disebut object perception (Saleh, 2020)
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Robbins & Judge (2013) mengemukakan beberapa faktor yang dapat

memengaruhi pembentukan persepsi sosial seseorang yaitu faktor penerima

(the perceiver), situasi (the situation), dan objek sasaran (the target).

1. Faktor Penerima

Ciri-ciri pribadi seseorang sebagai pengamat memengaruhi cara ia
memahami objek yang diamatinya. Faktor-faktor utama seperti
pandangan terhadap diri sendiri, nilai hidup, sikap, pengalaman masa
lalu, serta harapan, berperan dalam membentuk persepsinya. Individu
dengan kondisi mental yang sehat cenderung menilai orang lain secara
positif. Nilai-nilai dan pengalaman pribadi juga dapat membentuk

pandangan terhadap orang lain dan memengaruhi proses persepsi.

. Faktor Situasi

Kondisi situasi juga berpengaruh terhadap persepsi sosial melalui tiga
aspek utama, yaitu seleksi, kesamaan, dan organisasi. Seseorang akan
cenderung memberikan perhatian lebih pada objek atau kejadian
tertentu tergantung pada kondisi lingkungan, keadaan emosional, dan

konteks sosial saat itu.

. Faktor Objek

Selain kepribadian penerima dan situasi, persepsi sosial juga
dipengaruhi oleh objek yang diamati. Dalam konteks ini, objek yang
dimaksud biasanya adalah orang lain. Ciri-ciri yang dimiliki oleh orang
tersebut dapat memberikan pengaruh besar terhadap bagaimana

persepsi sosial terbentuk.

2.6 Penelitian Terdahulu

Berikut beberapa kajian terdahulu yang menjadi referensi dalam menyusun

proposal penelitian :

No | Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan

1. | Artanti (2023) | Hasil menunjukkan | Pada penelitian terdahulu
Konstruksi  Sosial | Penolakan Childfree | menggunakan metode
Perempuan didorong oleh nilai-nilai | kualitatif dengan




23

Menikah
Anak (Childfree)

Tanpa

yang bertentangan
dengan norma sosial,
keyakinan budaya, dan
pandangan agama

pendekatan fenomenologis
Analisis data interaktif
dengan  tujuan  untuk
memahami konstruksi
sosial  Childfree  dan
tanggapan individu
terhadap fenomena ini.
Sedangkan pada penelitian
ini menggunakan metode
kuantitatif untuk melihat
pengaruh nilai anak dan
lingkungan sosial terhadap

persepsi perempuan
mengenai fenomena

childfree
Garaeva et al | Hasil penelitian | Penelitian terdahulu
(2022) “Childfree” | menunjukkan berfokus pada
as a created image | penggambaran ‘“‘wanita | pembentukan citra wanita
of a successful | ideal” di media | sukses di bioskop modern
woman in context of | memengaruhi  strategi | dan serial TV. Pilihan ini
her gender role in | reproduksi individu | sering  didorong  oleh
the modern world | muda, menganggap | keinginan untuk mengejar
(based on modern | anak-anak sebagai | kesuksesan  profesional,
TV-series) penghalang untuk | standar gaya hidup
realisasi diri. Ini | modern, kecantikan, dan
menunjukkan  bahwa | keremajaan.  Sedangkan
representasi media | pada penelitian ini
memainkan peran | menggunakan metode
penting dalam | kuantitatif untuk melihat
membentuk  persepsi | pengaruh nilai anak dan
masyarakat tentang | lingkungan sosial terhadap
peran  gender  dan | persepsi perempuan
dinamika keluarga. mengenai fenomena

childfree
Samsudin et al | Studi ini menemukan | Penelitian terdahulu
(2023) dalam | bahwa fenomena bebas | meneliti alasan di balik
Childfree is a form | anak mengacu pada | pasangan memilih untuk
of desecration of | keputusan pasangan | hidup bebas anak, apakah
the purpose of | untuk tidak memiliki | karena preferensi pribadi
Marriage anak, baik karena alasan | atau masalah lingkungan.

pribadi  atau  untuk
pertimbangan

lingkungan. Mereka
dengan hati-hati
mengevaluasi  pilihan
mereka mengenai
keuangan, kesehatan,

dan tujuan hidup sikap

Sedangkan pada penelitian
ini, dengan menggunakan
metode kuantitatif
mencoba membandingkan
antara pengaruh nilai anak
dan lingkungan sosial
persepsi perempuan terkait
fenomena childfree




24

yang beragam terhadap
individu yang memilih
untuk tidak memiliki
anak

Sumber : diolah oleh peneliti, 2025

2.7 Kerangka Berpikir
Di Indonesia, konsep childfree mulai banyak dianut oleh generasi milenial
salah satu influencer terkenal yang menganut konsep tersebut ialah Gita Savitri
(Sapinatunajah et al., 2022). Childfree ialah keputusan pasangan yang sudah
menikah untuk berkomitmen tidak mempunyai anak, atau seorang pasangan
yang beranggapan hanya cukup menikah dan hidup bersama sampai tua tanpa
mengurus seorang anak (Cornellia et al., 2022). Fenomena tersebut tentu
bertentangan dengan kultur Indonesia sebagai negara pro natalis. Indonesia
sebagai negara yang masih memegang teguh adat istiadat, nilai dan norma
sekaligus negara dengan mayoritas muslim tentu fenomena childfree

menimbulkan pro dan kontra di masyarakat .

Sebagian perempuan mulai meninggalkan budaya budaya tradisional yang
mengekang kebebasannya namun tidak dapat dipungkiri bahwa norma dan
nilai serta lingkungan sosial di masyarakat juga ikut mengkonstruksi cara
pandang mereka. Untuk mengetahui pengaruh antara nilai anak dan lingkungan
sosial terhadap persepsi perempuan milenial terhadap fenomena childfree,

maka akan dilakukan penelitian dengan alur berpikir sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Nilai Anak (X1)

AN Persepsi perempuan (Y)

Lingkungan Sosial (X2) d
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2.8 Hipotesis
Berdasarkan tinjauan pustaka, pembahasan masalah penelitian, pertanyaan
penelitian, dan juga model analisis penelitian, maka hipotesis yang diajukan

adalah sebagai berikut:

1. Ho: Nilai anak bagi perempuan tidak berhubungan secara signifikan
terhadap persepsinya tentang childfree.
Ha: Nilai anak bagi perempuan milenial berhubungan secara signifikan
terhadap persepsinya tentang childfree.

2. Ho : Lingkungan sosial tidak berhubungan secara signifikan terhadap
persepsi perempuan milenial tentang childfree.
Ha : Lingkungan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap persepsi

perempuan milenial tentang childfree.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
ialah penelitian yang menghasilkan temuan temuan baru yang diperoleh
menggunakan berbagai prosedur secara stastitik. Penelitian kuantitatif didasari
dengan asumsi, kemudian penentuan variabel dan akan dianalisis

menggunakan berbagai metode penelitian yang valid (Creswell, 2018)

Variabel menjadi komponen utama dalam penelitian kuantitatif sehingga
dalam menentukan variabel dibutuhkan dukungan teoritis yang dilengkapi
melalui hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat 2 variabel bebas (x)
nilai anak dan lingkungan sosial sedangkan variabel terikat dalam penelitian

ini ialah persepsi sosial.

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih untuk mendapatkan berbagai
informasi yang mendukung proses penelitian. Lokasi penelitian ini berada di

Jakarta Pusat dengan subjek perempuan yang sudah menikah.

Dikutip dari artikel The conversation, data menunjukkan bahwa partisipasi
perempuan di Jakarta cenderung berkurang setelah mereka berkeluarga dan
memiliki anak dan apabila dibandingkan dengan daerah lainnya, perempuan di
Jakarta cenderung berhenti bekerja setelah berkeluarga. Persaingan kerja yang
sangat kompetitif juga menyulitkan perempuan ketika ia ingin kembali bekerja
dikarenakan pengalaman kerja yang relatif pendek dibanding mereka yang

tidak pernah berhenti bekerja karena memiliki anak (Conversation, 2019).
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Kemudian lebih spesifik, alasan memilih wilayah Jakarta Pusat karena,

berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Kepala Seksi Pengendalian

Penduduk Dan Keluarga Berencana, Bambang Kristianto. Menyebutkan

bahwa Jakarta pusat memiliki angka total fertility rate paling rendah dibanding

5 daerah lainnya.

Tabel 3. 1 Data TFR Provinsi DK Jakarta

Wilayah Total Fertility Rate
Kabupaten Administrasi 2,16
Kepulauan Seribu
Kota Adm. Jakarta Selatan 1,65
Kota Adm. Jakarta Timur 1,77
Kota Adm. Jakarta Pusat 1,54
Kota Adm. Jakarta Barat 1,80
Kota Adm. Jakarta Utara 1,87

Sumber : BPS 2020

Hal tersebut terlihat dari sudah banyaknya pasangan yang melek tentang

penggunaan kontrasepsi dan mengutamakan kesiapan baik secara emosional

maupun finansial untuk menjadi orang tua. Beliau juga menyebutkan bahwa

sekarang banyak perempuan yang mengutamakan karir dan pendidikan

sehingga tren childfree semakin marak.

3.3 Definisi Konseptual Gejala Penelitian

a.

Nilai Anak

Nilai anak merupakan cara pandang atau penilaian seseorang terhadap
kehadiran anak dalam keluarga, melihat kelebihan dan kelemahan anak
serta alasan yang melatarbelakangi keputusan untuk memiliki anak atau
tidak memiliki anak. Nilai anak dalam penelitian ini ditinjau dari aspek

ekonomi, sosial dan psikologi
Lingkungan Sosial

Menurut Sartain dalam buku Dalyono (2005), lingkungan sosial (social

environment) merupakan sekelompok manusia lain yang dapat
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memengaruhi individu. Lingkungan sosial dapat memengaruhi secara
langsung melalui pergaulan sehari hari dengan orang lain, keluarga dan
teman sedangkan pengaruh yang tidak langsung dapat melalui sosial
media, televisi, radio maupun media cetak lainnya. Maka setiap pribadi
individu merupakan hasil interaksi antar gen dan lingkungan sosial kita,

sehingga setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda-beda.
c. Persepsi

Persepsi merupakan studi mengenai bagaimana individu membentuk
kesan serta membuat kesimpulan tentang individu lain. Persepsi ialah
proses yang terdapat dalam diri seseorang yang menunjukkan
interpretasinya dalam memberikan makna terhadap orang lain sebagai

objek persepsi.

3.4 Definisi Operasional Konsep
Definisi Operasional konsep dalam penelitian ini sebagai berikut :

A. Nilai Anak
Nilai anak dalam penelitian ini diukur melalui skor total dari 9
pernyataan kuesioner yang mencakup 3 dimensi yaitu ekonomi, sosial
dan psikologis dengan menggunakan skala likert 1-5. Skor tinggi
menunjukkan penilaian positif sedangkan skor rendah menunjukkan

penilaian negatif tentang nilai anak.

B. Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial merujuk pada faktor eksternal yang memengaruhi
persepsi perempuan tentang pilihan childfree, meliputi interaksi dengan
keluarga, teman, komunitas dan media. Lingkungan sosial dalam
penelitian ini di ukur melalui 16 pernyataan dengan menggunakan skala
likert 1-5.

C. Persepsi
Persepsi perempuan tentang childfree diukur melalui skor total dari 12

pernyataan dengan dimensi penyerapan, pengertian dan pemahaman.
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Skala Likert 1-5 digunakan, dengan skor tinggi menunjukkan persepsi

positif, sedangkan skor rendah menunjukkan persepsi negatif.

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Konsep

Variabel

Dimensi

Indikator

Skala

Pengukuran

Nilai Anak (X1)

Ekonomi

Frekuensi Bantuan yang
Diharapkan
Kecenderungan
menunda/menghindari
punya anak karena
alasan finansial.

Psikologis

3.

Tingkat kepuasan hidup
terkait peran sebagai
orang tua

Sosial

Tingkat harapan orang
tua terhadap kontribusi
anak dalam mempererat
ikatan sosial

Skala
Likert

Lingkungan
sosial (X2)

Interaksi
sosial

Frekuensi interaksi
terhadap orang lain
Respons atau reaksi dari
orang lain terhadap
perilaku atau sikap
individu.

Dukungan
Sosial

Keterlibatan keluarga
dalam pengambilan
keputusan tentang
kehidupan pribadi.

Media Sosial

Frekuensi melihat atau
berinteraksi dengan
konten tentang childfree
di platform media sosial

Skala
Likert

Persepsi (Y)

Penyerapan

Respons afektif yang
ditunjukkan oleh
individu

Pengertian

Tingkat pengetahuan
tentang Konsep
Childfree

Tingkat pemahaman
individu tentang alasan
perempuan memilih
Childfree

Skala
Likert
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Penilaian 8. Kemampuan
memberikan makna pada
perempuan yang
memilih childfree
berdasarkan standar
dimasyarakat.

9. Kemampuan
memberikan makna
berdasarkan seperangkat
prinsip yang dimiliki
individu.

10. Kemampuan
memberikan makna
berdasarkan pengalaman
yang dimiliki individu

Sumber : Diolah peneliti 2025

3.5 Populasi dan Sampel
3.5.1 Populasi

Populasi ialah keseluruhan subjek yang akan diteliti, yang terdiri dari objek
atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang sudah ditentukan
peneliti diawal untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Populasi dalam
penelitian ini ialah perempuan yang sudah menikah di wilayah Jakarta

Pusat. Dengan jumlah populasi 311.268.

Populasi perempuan yang sudah menikah dipilih peneliti karena alasan
berikut :

A. Perempuan yang sudah menikah memiliki pengalaman langsung dalam
hal membuat keputusan terkait memiliki anak atau tidak memiliki anak.
Sehingga akan memberikan sudut pandang yang mendalam tentang
fenomena childfree karena mereka dapat membandingkan pengalaman
pribadi dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat

B. Perempuan yang sudah menikah akan lebih terhubung dengan
lingkungan sosial. Di Indonesia sendiri, perempuan yang sudah
menikah cenderung akan mendapatkan tekanan terkait nilai-nilai
keluarga yang dapat memengaruhi persepsi tentang childfree

C. Setelah menikah, banyak perempuan mungkin mengalami perubahan

pandangan atau sikap terhadap fenomena childfree. Pengalaman
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mereka dalam pernikahan dan keluarga memberikan konteks penting

untuk memahami.

3.5.2 Sampel

Bagian yang mewakili populasi yang diambil menggunakan teknik teknik
tertentu disebut dengan sampel. Dalam penelitian ini, Teknik non
Probability Sampling dengan metode purposive sampling digunakan untuk
penentuan sampel. Teknik tersebut merupakan teknik penentuan sampel
dengan tidak memberikan kesempatan yang sama pada anggota populasi
melalui kriteria kriteria yang telah ditentukan (Sugiyono, 2018). Mewakili
atau representatif dalam hal ini menunjukkan bahwa ciri ciri yang ada pada
populasi tercermin dalam sampel (Ali, 2014). Penggunaan sampel dalam
riset memiliki berbagai manfaat, diantaranya (1) menghemat biaya, (2)
mempercepat proses riset, (3) memperluas ruang lingkup, dan (4)

memperoleh hasil yang akurat.

Dikarenakan jumlah populasi sangat besar, maka peneliti menggunakan

rumus slovin dalam penentuan jumlah sampel :

N
n -
1+ N(e)”
Keterangan :
n : Jumlah sampel
N : Jumlah populasi
e : Margin eror

Dalam penelitian ini, jJumlah populasi perempuan yang sudah menikah di
wilayah Jakarta Pusat sebanyak 311.268 maka margin eror yang
digunakan ialah 10%

311268
n =
1+ 311268 (10%)2

=999

n =100
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Berdasarkan hitungan diatas, maka sampel dalam penelitian ini berjumlah
100 orang. Dalam penelitian ini karakteristik responden yang dibutuhkan

adalah :

a. Perempuan yang sudah menikah
b. Tinggal di wilayah Jakarta Pusat

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penting dalam penelitian dengan
demikian, dalam penentuan teknik pengambilan data harus tepat dan sesuai
dengan metode yang digunakan peneliti, agar memperoleh hasil yang sesuai
dengan tujuan atau hipotesis yang sebelumnyya usdah ditentukan. Penelitian

ini menggunakan dua sumber data yaitu:

a. Data Primer
Data primer ialah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dan
disesuaikan dengan metode yang digunakan. Data primer dalam penelitian

ini di dapatkan melalui kuesioner.

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari sumber sumber
seperti jurnal penelitian, buku, internet dan lainnya yang relevan dengan

topik penelitian.
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup :

a. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan
beberapa instrumen pertanyaan tertulis kepada subjek penelitian.
Kuesioner pada dasarnya sama dengan wawancara namun terdapat
perbedaan saat proses pengumpulan data, wawancara dilakukan secara
langsung bertatap muka, sedangkan kuesioner dilakukan secara tertulis
baik dalam mengajukan pertanyaan maupun dalam memberi jawaban (Ali,
2014)
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Alasan peneliti penggunaan angket dalam mengumpulkan data, karena
efisien dan cocok untuk jumlah responden yang cukup besar dan tersebar
di wilayah yang luas. Variabel penelitian diukur dengan menggunakan
skala likert dengan 5 alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju
(S), Sama saja (SJ), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

b. Wawancara
Menurut Creswell (2018) wawancara merupakan serangakaian proses
penting untuk memverifikasi validitas, reliabilitas dan generalisasi temuan
sehingga dapat dipertanggungjawabkan hasilnya. Dalam penelitian ini,
hasil wawancara digunakan untuk mendukung temuan temuan penelitian

yang diperoleh dari kuesioner.

c. Observasi
Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui pengamatan sekaligus pencatatan terhadap sesuatu yang ada di
lapangan secara terstruktur. Fenomena yang akan diselidiki, dalam hal ini
ialah fenomena childfree. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
dilakukan dengan pengamatan serta mendengarkan informasi secara
langsung melalui wawancara dengan Kepala Seksi Pengendalian

Penduduk Dan Keluarga Berencana, Bambang Kristianto.

3.7 Metode Pengolahan Data

Pengolahan data ialah serangkaian tahapan untuk mendapatkan data dari
setiap variabel penelitian yang akan di analisis. Pengolahan data terdiri dari
berbagai tahapan diantaranya, pengeditan data, transformasi data (coding)
dan penyajian data sehingga didapatkan data yang sempurna dari setiap
objek untuk setiap variabel yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan
perhitungan komputerisasi program SPSS (Statistical Product and Service
Solution) untuk mengolah data. Berikut tahapan dalam pengolahan data
kuantitatif:

1. Tahap Editing
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Tahap editing merupakan proses pemeriksaan data yang sudah
dikumpulkan. Tujuan dari tahapan ini ialah untuk meminimalisir
kesalahan kesalahan yang ada dalam data. Tahap editing mencakup
pemeriksanaan kelengkapan jawaban, kejelasan makna, konsistensi dan

kesesuian jawaban.

2. Tahap Coding (Pengkodean data)
Tahap coding merupakan tahapan pemberian kode-kode pada setiap
data termasuk memberikan kategori untuk jenis data yang sama. Kode
ialah simbol simbol tertentu dalam bentuk huruf maupun angka untuk
memberikan identitas data. Dalam hal ini, pemberian kode ialah
memberikan skor terhadap setiap jenis data dengan menggunakan
kaidah skala pengukuran.

3. Tahap Tabulasi

Tahap tabulasi ialah tahapan membuat tabel tabel yang berisi data yang
sebelumnya sudah diberi kode sesuai dengan analisis yang diperlukan.
Pada tahapan ini, data akan dimasukan kedalam tabel sesuai dengan
kategori agar mudah dipahami.

4. Tahap Interpretasi
Pada tahap interpretasi, data yang sudah dikategorikan akan ditafsirkan

agar memudahkan dalam memahami data yang telah ditampilkan.

3.8 Uji Instrumen

3.8.1 Uji Validitas

Uji Validitas merupakan tahapan menguji pertanyaan penelitian dengan
tujuan untuk melihat pemahaman responden akan pertanyaan yang diajukan
peneliti. Apabila hasil tidak valid maka kemungkinan responden tidak
memahami pertanyaan yang diberikan peneliti. Dalam penelitian ini, uji
validitas menggunakan Pearson Product Moment dengan bantuan software
SPSS 20.0 for Windows. Uji validitas dilakukan dengan sampel 35
responden dengan tingkat signifikansi 0,05.
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3.8.2 Uji Reliabilitas
Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila ketika sudah digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama, ia akan tetap menghasilkan jawaban
yang sama juga. Uji reliabilitas dilakukan ketika sudah melewati tahapan uji
validitas. Instrumen disebut reliabel apabila nilai koefisien reliabilitasnya
minimal sebesar 0,60 (Sugiyono, 2018). Uji reliabilitas dalam penelitian ini

menggunakan uji Cronbach Alpha dengan menggunakan SPSS 20.

Tabel 3. 3 Kriteria Uji Reliabilitas

Interval Kriteria
0,800-1,000 Sangat Tinggi
0,600-0,799 Tinggi
0,400-0,599 Cukup
0,200-0,399 Rendah

<0,200 Sangat Rendah

Sumber : Metode penelitian kuantitatif

3.9 Metode Analisis Data
Analisis data merupakan serangkaian proses yang terdiri dari, penelaahan,
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar suatu
fenomena memiliki sebuah nilai baik nilai sosial, akademik maupun ilmiah.
Data yang dianalisis dalam penelitian ini ialah data kuantitatif yang

dikumpulkan melalui angket.

3.9.1 Uji Prasyarat

Uji prasyarat dalam proses analisis data bertujuan untuk mengetahui apakah
data yang didapatkan memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan
korelasi dan regresi. Syarat penggunaan analisis korelasi dan regresi ialah
variabel yang akan dianalisis harus memiliki skala interval dan pengaruh
linier antara variabel independen dengan variabel dependen (Algifari,
2000).



36

A. Uji Normalitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperolen memiliki
distribusi normal. Bila nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka data
dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas kurang
dari 0,05, maka data dikategorikan tidak berdistribusi normal. Dalam
penelitian ini, normalitas diuji menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov.

B. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan linear yang kuat atau sempurna antara variabel bebas dalam
model regresi. Untuk melihat apakah ada gejala multikolinearitas dalam
regresi linear berganda bisa menggunakan nilai VIF (Variance Inflation
Factor). Dengan ketentuan, Apabila nilai VIF > 10 atau nilai toleransi <
0,10, maka kemungkinan besar terdapat multikolinearitas di antara variabel-

variabel tersebut.

C. Uji Heteroskedastisitas

Untuk melihat ketidaksamaan varianas dalam nilai residual antar obervasi

dalam teknik regresi, uji heterokedastisitas perlu dilakukan. Dalam

penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan grafik
scatter plot.

e Bila titik-titik pada scatter plot membentuk pola tertentu (seperti
menyempit, bergelombang, menyebar), maka kemungkinan besar terjadi
heteroskedastisitas.

e Namun jika pola penyebaran titik acak dan tidak teratur, maka dapat

disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

3.9.2 Uji Korelasi Pearson

Uji korelasi merupakan metode statistik yang digunakan untuk mengetahui
seberapa besar hubungan antara dua variabel, tanpa memperhatikan apakah salah

satu variabel dipengaruhi oleh variabel lainnya. Semakin kuat hubungan linear
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(garis lurus) antara kedua variabel, maka nilai korelasi pun akan semakin tinggi.
Saat ini, dua metode korelasi yang paling umum digunakan adalah Korelasi

Pearson Product Moment dan Korelasi Rank Spearman.

Korelasi Pearson sendiri adalah jenis korelasi sederhana yang hanya melibatkan
satu variabel bebas (independen) dan satu variabel terikat (dependen). Korelasi
Pearson menghasilkan nilai koefisien korelasi yang dapat menggambarkan
kekuatan hubungan linear antara dua variabel. Jika hubungan antar variabel
bersifat linear, maka nilai koefisien Pearson akan menunjukkan seberapa kuat
hubungan tersebut. Namun, walaupun hubungan tidak linear, nilai korelasi tetap

bisa memberikan gambaran kekuatan hubungan dua variabel yang sedang diteliti.
Dasar Pengambilan Keputusan:

a. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima,
artinya terdapatnya hubungan antara variabel X dan Y.

b. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak,
artinya tidak terdapat hubungan antara variabel X dan Y.

c. Pedoman derajat hubungan.

Tabel 3. 4 Tabel Pedoman Derajat Hubungan Korelasi Pears

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

3.9.3Uji Hipotesis

Penelitian menggunakan rumus regresi ganda untuk memprediksi nilai variabel
terikat (YY) apabila memiliki lebih dari satu variabel bebasnya (X). Dalam
penelitian ini, terdapat dua variabel bebas yaitu variabel nilai anak (X1) dan

lingkungan sosial (X2) dan variabel terikat yaitu Persepsi (Y). Untuk
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memudahkan analisis regresi ganda maka peneliti menggunakan perhitungan

dengan SPSS 20 for windows.

a. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)
Uji koefisien regresi secara parsial (uji t) bertujuan untuk menguji tingkat
signifikansi masing-masing koefisien variabel bebas secara individu
terhadap variabel terikat.

Rumus t hitung pada analisis regresi adalah:

hi bi
t hitung = ——
9= Shi
Keterangan :
bi = Koefisien regresi variabel 1
Sbi = Standar error variabel i

Hasil uji t dapat dilihat pada output Coefficcient dari hasil analisis regresi
linier berganda. Tujuan dari melakukan uji t terhadap beberapa koefisien
regresi ialah untuk menjelaskan bagaimana suatu variabel terikat secara
38tatistic berhubungan dengan variabel bebas secara parsial. Dasar
pengambilan keputusannya adalah:

o Kiriteria HO ditolak dan Ha diterima ialah jika nilai signifikansi t<0,05
yang artinya, terdapat pengaruh antara variabel bebas (x) terhadap
variabel terikat (y).

e Kriteria HO Diterima dan Ha ditolak ialah jika nilai signifikansi t>0,05
artinya tidak ada pengaruh antara variabel independent terhadap

variabel dependen.

b. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji-F)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 38tatistic38t secara
bersama-sama berhubungan secara signifikan terhadap variabel dependen
(Y). Dalam penelitian ini maka untuk mengetahui variabel nilai anak (X1)

dan lingkungan sosial (X2) secara bersama sama memiliki hubungan
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terhadap Persepsi perempuan milenial terhadap fenomena childfree (Y). F

Rk
(1-R)/(n-k-1)

F hitung =

Keterangan :
R 2 = koefisien determinasi
n = jumlah data

k = jumlah variabel independent

Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat melalui ouput Anova.

Uji F dilakukan untuk mengatahui pengujian secara bersama-sama

signifikansi hubungan antara variabel x dan variabel y (dependen). Kriteria

pengujian dan pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

e Apabila Fhitung > Ftabel kurang dari a =0,05 maka HO ditolak dan
Ha diterima. Maka variabel x mempengaruhi variabel y secara
bersama sama.

e Jika Fhitung < Ftabel lebih dari o =0,05 maka HO diterima dan Ha
ditolak. Artinya secara bersama-sama variabel variabel bebas tidak

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel tidak bebas.

Untuk memudahkan peneliti dalam penghitungan 39tatistic, digunakan

bantuan program SPSS 20 for Windows.



V. GAMBARAN UMUM

4.1 Deskripsi Kota Jakarta Pusat

Kota Administrasi Jakarta Pusat merupakan salah satu dari lima wilayah
Kota Administrasi, yaitu Kota Jakarta Barat, Jakarta Utara, Jakarta Timur,
Jakarta Selatan dan satu Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu yang
ada di Provinsi DKI Jakarta. Pada pasal 13 ayat (1) dijelaskan bahwa
Perangkat Daerah Provinsi DKI Jakarta terdiri dari Sekretariat Daerah,
Sekretariat DPRD, Dinas Daerah, Lembaga Teknis Daerah, Kota

Administrasi/Kabupaten Administrasi, Kecamatan dan Kelurahan.

4.2 Letak Geografis Kota Jakarta Pusat
Kota Administrasi Jakarta Pusat berada di tengah-tengah Daerah Khusus
Ibukota Jakarta, sehingga wilayahnya dikelilingi oleh kota administrasi

Jakarta lainnya. Adapun batas wilayah Jakarta Pusat yakni:

Tabel 4. 1 Batas Batas Wilayah Jakarta Pusat

Wilayah Nama Kota
Sebelah Utara Kota Jakarta Utara dan Kota Adm. Jakarta
Barat
Sebelah Timur Kota Jakarta Utara, Kota Jakarta Timur, Kota

Adm. Jakarta Selatan
Sebelah Barat Kota Jakarta Utara, Kota Jakarta Barat, Kota

Jakarta Selatan

Sebelah Selatan Kota Jakarta Selatan dan Kota Jakarta Timur

Sumber : BPS 2022
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Kota Administrasi Jakarta Pusat terdiri 8 kecamatan dan 44 kelurahan

dengan kode pos 10110 hingga 10750. Daftar kecamatan dan kelurahan di

Kota Administrasi Jakarta Pusat, adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Daftar Kelurahan dan Kecamatan Kota Adm Jakarta Pusat

Kecamatan Jumlah Daftar Kelurahan
Kelurahan

Gambir 6 Cideng, Petojo Utara, Gambir, Petojo
Selatan, Dun Pulo, Kebon Kelapa,

Cempaka 3 Rawasari, Cempaka Putih Timur, ,Cempaka

Putih Putih Barat

Kemayoran 8 Kebon Kosong, Kemayoran Serdang, Sumur
Batu, Cempaka Baru , Harapan Mulva
Gunung Sahan Selatan, Utan Panjang

Johar Baru 4 Kampung Rawa Tanah Tinggi, Johar Baru,
Galur

Menteng 5 Cikini, Menteng, Pegangsaan, Gondangdia,
Kebon Sirh

Senen 6 Bungur, Kwitang, Senen, Kramat, Kenan,
Paseban,

Sawah Besar |5 Pasar Baru, Karang Anvar, Mangga Dua
Selatan, Gunung Sahan Utara,, Kartini,

Tanah Abang | 7 Gelora, Bendungan Hilir, Petamburan,
Kampung Bali, Kebon Kacang, Karet
Tengsin , Kebon Melati

Total 44

Sumber : Wikipedia
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4.3 Keadaaan Demografis Kota Jakarta Pusat
4.3.1 Jumlah Penduduk

Tabel 4. 3 Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1. Laki Laki 552.690 50,2
2. Perempuan 549.362 49,8
Total 1.102.052

Berdasarkan tabel komposisi penduduk 4.3, jenis kelamin laki laki
mendominasi kota Jakarta Pusat dengan jumlah 552.690 kemudian, jenis
kelamin perempuan dengan jumlah 549.362. Dalam penelitian ini hanya
jenis kelamin perempuan yang termasuk ke dalam Kkriteria responden.
Namun dalam penentuan sampel tidak menggunakan populasi perempuan
melainkan populasi perempuan yang sudah menikah.

Tabel 4. 4 Tabel Persentase Penduduk Perempuan Berumur Berdasarkan
Status Perkawinan.

Status Presentase Frekuensi
Belum kawin 36.85 202.440 Jiwa
Kawin 36.66 311.268 Jiwa
Cerar Hidup 4.40 24172 Jrwa
Cera1 Mat1 2.09 11.482 Jiwa
Total 549.361 Jiwa

Sumber : Susenas Maret 2021

Berdasarkan tabel diatas 4.2 , presentase perempuan yang sudah menikah

mendominasi dengan jumlah 311.268 ribu jiwa dan yang belum menikah
sebanyak 202.439 ribu jiwa.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
1. Nilai anak terhadap persepsi perempuan mengenai childfree tidak

berpengaruh secara signifikan, hal tersebut dibuktikan dengan uji t
parsial dengan nilai 0.360 > 0,05 Maka Ho diterima dan Ha di tolak.

2. Lingkungan sosial terhadap persepsi perempuan mengenai fenomena
childfree berpengaruh secara signifikan, hal ini dibuktikan dengan uji t
parsial dengan nilai 0,00< 0,05. Maka Ha ditolak dan Ho diterima yaitu
“Lingkungan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap persepsi
perempuan milenial tentang childfree. Hal ini sejalan dengan pendapat
Leavitt (1978) bahwa cara individu melihat dunia adalah berasal dari
kelompoknya serta keanggotaannya dalam masyarakat. Selain
lingkungan keluarga dan masyarakat, di era digital ini, media sosial
juga memiliki peran penting dalam membentuk persepsi individu

tentang berbagai isu sosial, termasuk fenomena childfree.

6.2 Saran
1. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu membuka pemahaman
dan menghilangkan tekanan atau stigma masyarakat terkait pilihan
untuk childfree. Masyarakat perlu lebih memahami bahwa keputusan
untuk memilih hidup childfree adalah hak individu dan tidak selalu
berkaitan dengan penolakan terhadap nilai keluarga.
2. Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi
pemerintah khususnya BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga
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Berencana Nasional) dan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak dalam menyusun kebijakan yang ramah gender.
Bagi Penelitian Selanjutnya.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya, akan mengeksplorasi lebih
dalam mengenai nilai anak dalam konteks modern, peran media dan
teknologi serta kondisi ekonomi dan Kkarir serta dapat menggabungkan
berbagai disiplin ilmu agar menghasilkan temuan yang lebih kompleks

dan menarik.
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